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RINGKASAN 

 

 

Masa liburan sekolah, selalu dihabiskan oleh anak-anak di pedesaan dengan bermain 

bebas di lingkungan bersama teman-temannya, tidak seperti rekan-rekannya yang bisa 

bermain di mall-mall yang menyediakan rekreasi edukasi. Dengan demikian banyak waktu 

liburan yang diisi dengan kegiatan yang tidak kreatif. Kegiatan ini dilakukan selama bulan 

November 2019 sampai dengan Januari 2020, sekaligus merupakan kelanjutan kegiatan 

semester genap sebelumnya yang dilaksaknakan selama bulan Mei sampai dengan Juli 

2019.Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mengisi liburan sekolah anak-anak 

sekolah dasar (SD) dengan melatih daya kreativitas. Metode yang digunakan adalah 

pemberian pelatihan ketrampilan membuat bunga berbahan kertas krep. Hasil pelatihan 

adalah peningkatan ketrampilan dan kreativitas anak-anak SD.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PRAKATA  

 

Puji syukur kepada Allah atas selesainya pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan lancar dan sukses. Pengabdi berkeyakinan bahwa kegiatan ini tidak akan berjalan 

lancar tanpa dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, pengabdi sangat perlu berterimakasih 

kepada: 

1) Yth. Ibu Sri Hengki, selalu ketua PKK di lingkungan RT10 RW03 Desa Mangge 

Kec.Barat Kab Magetan, atas ijin serta kesempatan yang diberikan kepada pengabdi 

untuk memberi pelatihan ketrampilan bunga kertas pada anak-anak SD di lingkungan 

beliau 

2) Yth.Ibu Bien Soebijanto MW, yang telah mengijinkan dan menyediakan tempat 

pelatihan 

3) Yth.para orang tua anak-anak peserta pelatihan yang telah mendukung kegiatan ini 

dengan memberikan ijin kepada anak-anak mengikuti pelatihan 

Semoga kegiatan ini memberikan manfaat bagi anak-anak.  

 

       Surabaya, 17 Januari 2020 

       Pengabdi, 

       Dra.Dra.Ec.Rina Sulistiyani, M.M 

       Dita Lur Sariyanti 

        

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Analisis Situasi 

Pada dasarnya setiap manusia, tak terkecuali anak, membutuhkan liburan. Liburan 

diperlukan karena tubuh dan pikiran manusia perlu penyegaran dan pembaharuan. Apalagi 

setelah sekian lama menjalani kegiatan-kegiatan rutinnya sehari-hari. Aktivitas liburan yang 

efektif akan membuat seseorang terhindar dari kejenuhan dan penurunan semangat pada saat 

melakukan tuntutan tugas rutinnya kembali. Masa liburan sekolah merupakan masa yang 

sangat menyenangkan bagi anak-anak, karena saat liburan sekolah, anak-anak bisa 

mengerjakan kegiatan-kegiatan yang menggembirakan. Mereka terbebas dari tugas-tugas 

sekolah yang rutin dilakukan. Sebaiknya liburan sekolah diisi dengan kegiatan yang 

bermanfaat dengan harapan dapat memberikan wawasan pengetahuan anak dalam 

menentukan alternatif kegiatan liburan. Kenyataannya liburan sekolah banyak dihabiskan 

dengan bermain, belanja dan makan di pusat-pusat perbelanjaan bagi anak-anak diperkotaan. 

Sedangkan bagi anak-anak pedesaan, liburan sekolah berarti bermain bebas di alam bersama-

sama teman, seperti bersepeda, bermain di sungai, di kebun. Dengan demikian, terdapat 

kesamaan pola kegiatan liburan anak-anak sekolah di kota dan di desa, yakni menghabiskan 

masa liburan dengan bersenang-senang semata. 

 

1.2.  Permasalahan Mitra 

Permasalahan ini juga dialami  oleh anak-anak SD di lingkungan RT10 RW03 Desa 

Mangge Kecamatan Barat Kabupaten Magetan di masa liburannya antara lain:  

1) Dimasa liburan, bagi anak-anak pedesaan tidak ada kegiatan yang dapat menunjang 

kreativitas dan imajinasi anak. Misalnya membuat berbagai bentuk lilin atau tanah 

liat, melukis, menggambar komik, mengarang puisi, membuat kerajinan tangan dari 

barang bekas dan sebagainya.  

2) Tidak adanya kegiatan yang menunjang perkembangan fisik dan keterampilan anak, 

seperti berenang, menari, senam, menjahit, jalan pagi, bermain badminton, dan 

sebagainya. 

 



 

 

 

BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini, antara lain: 

1. Memberikan kegiatan liburan menyenangkan bagi anak atau sesuatu yang sesuai 

dengan minat, bakat, dan kemampuannya sehingga anak dapat melakukannya dengan 

suka hati/tidak ada keterpaksaan. 

2. Memberikan contoh alternatif kegiatan liburan anak yang tidak memerlukan biaya 

besar namun anak tetap dapat memperoleh manfaat dari kegiatan liburannya 

3. Mendukung kegiatan belajar mengajar utamanya pelajaran seni budaya dan 

ketrampilan 

4. Peningkatan penerapan iptek dalam skala kecil 



 

 

 

BAB 3. METODE  PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian sebagai berikut. 

 
 

 

 a) Tahap Seleksi Peserta (anak perempuan usia 

9-13 tahun 

b) Tahap Persiapan Alat & Bahan 
Tahap Persiapan 

-Pembuatan Pola Berbagai Jenis Kelopak  

Bunga & Daun 

-Merangkai komponen Bunga 

Tahap Produksi 



 

 

 

BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1.Hasil  

Hasil yang dicapai dicapai dari pelatihan ini adalah produk kerajinan berupa kerajinan 

bunga kertas krep dan wadah alat-alat tulis berbahan stik es krim.  

4.2.Luaran Yang Dicapai 

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan luaran antara lain: 

1) Anak-anak mampu mengasah ketrampilannya melalui kegiatan liburan yang 

menyenangkan yang dilakukan tanpa keterpaksaan 

2) Anak-anak memperoleh manfaat dari kegiatan liburannya 

3) Tambahan bekal dalam menempuh pelajaran seni budaya dan ketrampilan 

4) Peningkatan keberanian menuangkan ide & kreativitas 

 

  



 

 

 

BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pemberian pelatihan ketrampilan terbukti telah mampu mengisi liburan sekolah dengan 

menyenangkan dan murah. Manfaat nyata yang diperoleh antara lain disamping anak-anak 

dapat mengasah imajinasinya dan memilili keberanian menuangkannya dalam sebuah karya 

nyata, juga bisa menjadi tambahan bekal dalam menempuh pelajaran seni budaya dan 

ketrampilan. Manfaat implisit yang didapat adalah peningkatan kemampuan sosialisasi dan 

motorik halus anak-anak. 

Selanjutnya, mengingat kondisi pedesaan yang masih minim dengan sarana hiburan 

terutama bagi anak-anak, maka kedepan, yang diharapkan makin banyak orang-orang yang 

perduli dan mau meluangkan waktu untuk mengajarkan seni ketrampilan yang terus 

berkembang.  

 

  



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

https://bp-guide.id/AXAy6SSJ 

https://bp-guide.id/AXAy6SSJ 
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Lampiran 1.  Foto Kegiatan 

       

        



 

 

 

 

      



 

 

 

      

       



 

 

 

                                      

      



 

 

 

      


